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 Abstract: Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan 
nasional yang masih tinggi di Indonesia, termasuk di 
Kabupaten Bengkulu Tengah. Berdasarkan data Puskesmas 
Srikuncoro, terdapat 12 balita stunting pada tahun 2024. 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan kader kesehatan dan remaja putri tentang 
pentingnya persiapan kesehatan sebagai calon ibu dalam 
mencegah stunting. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap, 
yaitu penyuluhan kepada kader dan remaja, pemeriksaan 
kadar hemoglobin (Hb), serta pemberian sepasang ayam 
kampung kepada balita stunting. Hasil kegiatan menunjukkan 
terdapat pengetahuan kader akan pemahaman tentang 
pencegahan stunting kepada remaja, terdapat 1 remaja 
memiliki kadar Hb di bawah normal. Pemberian sepasang ayam 
kepada balita stunting diterima dengan pemeliharaan hingga 
ayam bertelur sebagai upaya asupan protein hewani jangka 
panjang. Program ini diharapkan dapat meningkatkan derajat 
kesehatan anak stunting dalam penurunan angka stunting 
melalui edukasi dan intervensi gizi yang tepat. 
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PENDAHULUAN  

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan gizi yang masih menjadi perhatian 
besar di Indonesia, terutama di Provinsi Bengkulu. Data dari Dinas Kesehatan Bengkulu 
Tengah tahun 2023 menunjukkan bahwa 31% anak di bawah usia lima tahun mengalami 
stunting, angka ini masih jauh di atas standar yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan 
yaitu 20% sebagai batas normal.1 Stunting pada anak-anak dapat memengaruhi 
perkembangan fisik dan kognitif mereka di masa depan dan berdampak pada kualitas 
sumber daya manusia di Indonesia.2 

Stunting didefinisikan sebagai kondisi di mana anak memiliki tinggi badan yang lebih 
rendah dari standar yang seharusnya berdasarkan usia. Hal ini disebabkan oleh kekurangan 
gizi kronis pada 1.000 hari pertama kehidupan.3 Berbagai faktor risiko seperti asupan 
makanan yang kurang selama masa kehamilan, gizi buruk selama batita, serta rendahnya 
akses air bersih dan sanitasi turut berkontribusi terhadap tingginya angka stunting di 
Indonesia.4 

Upaya menanggulangi masalah stunting diawali dari masa remaja, hal ini penting 
untuk mempersiapkan pengetahuan pada calon ibu.5 Anak yang telah teridentifikasi 
mengalami stunting sejak usia balita cenderung sulit diperbaiki, sehingga kondisi ini dapat 
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berlanjut hingga dewasa. Bahkan, ketika anak tersebut memiliki keturunan di masa 
mendatang, terdapat risiko bayi yang dilahirkan memiliki berat badan rendah. 6 Remaja putri 
yang memiliki kadar hemoglobin rendah atau mengalami anemia dapat meningkatkan risiko 
stunting pada anak-anak mereka di masa depan. Kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan 
kadar hemoglobin pada remaja putri serta pemberian nutrisi yang memadai kepada balita 
stunting sangat diperlukan untuk memutus rantai masalah stunting.5  

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk evaluasi dan meningkatkan 
pengetahuan remaja putri dan kader kesehatan untuk persiapan kesehatan dalam mencegah 
stunting. Selain itu, dilakukan pemberian sepasang ayam sebagai sumber protein hewani 
agar asupan protein berkelanjutan dengan pelihara ayam bagi keluarga yang memiliki balita 
stunting di Desa Srikuncoro, Kecamatan Pondok Kelapa, Bengkulu Tengah. 

 
METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dari tahun lalu (2023), dengan 
pemberian penyuluhan tentang stunting pada kader serta pemberian makanan berupa susu 
kepada balita stunting. Tahun 2024 dilaksanakan dengan pemberian sepasang ayam dan 
penyuluhan kepada remaja putri dan kader serta pemeriksaan kadar hemoglobin remaja 
putri dan gula darah masyarakat di Desa Srikuncoro, Kecamatan Pondok Kelapa, Bengkulu 
Tengah. Selanjutnya dilakukan evaluasi keberhasilan program pengabdian masyarakat di 
Desa Srikuncoro. Saat ini Desa Srikuncoro memiliki 20 kader kesehatan, 12 balita yang 
mengalami stunting, dan 11 remaja putri. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga (3) 
tahap, yaitu: 
1. Tahap I : Pada tahapan ini dilakukan penyuluhan pada remaja putri 
2. Tahap II : Pada tahapan ini dilakukan pemeriksaan Hb metode POCT pada remaja putri. 
3. Tahap III : Pada tahapan ini dilakukan evaluasi kepada mitra. 
 
HASIL  
A. Penyuluhan tentang Pencegahan Stunting Sejak Masa Remaja 

Pengabdian masyarakat ini dimulai dengan pemberian edukasi kepada kader dan 
remaja putri yang dilakukan pada waktu yang berbeda. Topik penyuluhan pada kader adalah 
tentang Pencegahan Stunting Sejak Masa Remaja guna untuk mepersiapkan remaja sebagai 
calon ibu. Materi penyuluhan pada kader meliputi pengertian stunting, pentingnya 
pencegahan stunting sejak usia remaja, faktor-faktor yang mempengaruhi stunting pada 
remaja, gizi seimbang, aktivitas fisik dan olahraga untuk remaja, peran keluarga dalam 
pencegahan stunting. Penyuluhan ini dipresentasikan oleh ketua tim dan selain kader juga 
dihadiri oleh kepada Desa dan perangkat puskesmas yaitu kepala puskesmas, 
penanggungjawab bidang gizi dan KIA. Berikut ini foto kegiatan saat penyuluhan: 
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Gambar 1. Edukasi tentang pencegahan stunting sejak remaja 
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2024 

B. Penyuluhan tentang Peran Remaja dalam Penanggulangan Stunting 
Penyuluhan kepada remaja putri, tentang pencegahan stunting hal ini penting 

dilakukan karena usia remaja merupakan periode kritis dalam mempersiapkan calon ibu 
untuk generasi yang bebas stunting. Remaja merupakan agen perubahan, memiliki potensi 
besar untuk mengedukasi diri dan lingkungannya mengenai pentingnya gizi yang seimbang 
dan pola hidup sehat. Materi penyuluhan meliputi pengertian stunting, peran remaja dalam 
mencegah stunting, pentingnya nutrisi remaja terhadap siklus kehidupan, pentingnya 
pencegahan stunting sejak usia remaja, faktor-faktor yang mempengaruhi stunting pada 
remaja atau calon ibu, aktivitas fisik dan olahraga, peran keluarga dalam pencegahan 
stunting, peran pemerintah dan masyarakat dalam pencegahan stunting. Melalui 
penyuluhan, upaya meningkatkan pengetahuan remaja putri sehingga dapat memahami 
dampak pernikahan dini terhadap terjadinya stunting pada anak, untuk itu pentingnya 
pemenuhan gizi di masa remaja, yang akan berdampak pada kualitas keturunan di masa 
depan.7,8 Selain itu dengan semangat, idealisme, dan kreativitas yang tinggi, remaja memiliki 
banyak peluang untuk mengembangkan ide-ide baru dalam mengatasi masalah stunting.9 

Berikut ini foto kegiatan saat penyuluhan: 

  
Gambar 2, Edukasi tentang Peran remaja dalam Penanggulangan Stunting 

Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2024 
 

https://ejournal.stpmataram.ac.id/Amal


 

1334 
E-Amal 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.04, No.03, 2024, pp. 1331-1338 

 

ISSN: 2774-8316 (Print), ISSN:2775-0302(Online)        https://ejournal.stpmataram.ac.id/Amal
  
 

C. Pemeriksaan Kadar Hemoglobin pada Remaja 
Selain kekurangan nutrisi pada masa balita, kekurangan zat besi pada remaja juga 

dapat menjadi faktor risiko stunting pada calon anak. Anemia pada remaja putri, dapat 
mengakibatkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan, yang selanjutnya meningkatkan 
risiko stunting pada keturunannya di masa depan. Oleh karena itu, pemantauan kadar 
Hemoglobin (Hb) pada remaja sangat penting untuk mendeteksi secara dini anemia dan 
mencegah dampak jangka panjangnya, termasuk stunting pada anak-anak di masa depan.  

Riwayat anemia selama kehamilan berhubungan erat dengan peningkatan risiko 
stunting pada anak. Anemia pada ibu hamil dapat menghambat pertumbuhan janin, yang 
berpotensi menyebabkan kelahiran prematur atau bayi dengan berat badan rendah. Kondisi 
ini juga menurunkan cadangan zat besi yang dibutuhkan untuk perkembangan otak serta 
organ lainnya. Akibatnya, bayi yang lahir dengan gizi kurang akan cenderung mengalami 
pertumbuhan lambat dan perkembangan organ yang tidak optimal, termasuk otak. 
Rendahnya kadar hemoglobin, terutama pada trimester kedua, turut memengaruhi berat 
lahir bayi, sehingga meningkatkan risiko terjadinya stunting di kemudian hari.10 

Berikut ini foto kegiatan saat pemeriksaan kadar Hb pada remaja di Desa Srikuncoro: 

  
Gambar 3 Pemeriksaan Kadar Hb POCT 

Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2024 
 

Setelah dilakukan pemeriksaan kadar Hb pada 11 remaja putri maka didapat hasil 
pemeriksaan kadar HB sebagai berikut : 

Tabel 1. Pemeriksaan kadar Hb Remaja 
No Nama Kadar Hb 

1 AEF 11,3 gr/dl 

2 AIA 13,7 gr/dl 

3 DK 14,5 gr/dl 

4 ES 13,4 gr/dl 

5 HDA 13,1 gr/dl 

6 IA 15,9 gr/dl 

7 KA 13,5 gr/dl 
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8 MA 14,6 gr/dl 

9 RIO 15,7 gr/dl 

10 SN 14,2 gr/dl 

11 SO 14,1 gr/dl 

Sumber : data primer 
Berdasarkan data kadar hemoglobin (Hb) dari 11 individu, diketahui bahwa kadar Hb 

terendah 11,3 gr/dl dan tertinggi 15,9 gr/dl. Nilai Hb terendah tercatat pada AEF dengan 11,3 
gr/dl, berada di bawah nilai normal dan ini sudah temasuk anemia ringan. Sementara itu, 
nilai Hb tertinggi adalah 15,9 gr/dl pada IA, yang masih dalam batas normal. Sebagian besar 
individu memiliki kadar Hb dalam nilai normal, yaitu antara 13,1 gr/dl hingga 15,9 gr/dl, 
yang menunjukkan status kesehatan darah yang baik.  

Kadar hemoglobin (Hb) pada remaja adalah indikator penting kesehatan, terutama 
terkait dengan risiko anemia. Anemia pada remaja, terutama remaja putri, dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor, termasuk kekurangan zat besi, vitamin, serta pola makan yang tidak 
seimbang. Kekurangan Hb pada remaja putri dapat menurunkan produktivitas, performa 
akademik, dan berpotensi menimbulkan komplikasi pada masa kehamilan di kemudian 
hari.11,12 

Salah satu intervensi yang efektif untuk meningkatkan kadar Hb pada remaja adalah 
dengan pemberian suplemen zat besi atau tablet Fe.12 Selain itu, pola makan yang kaya zat 
besi, protein, dan vitamin seperti vitamin C sangat membantu penyerapan zat besi dalam 
tubuh. Pemberian edukasi gizi juga penting dalam upaya pencegahan anemia pada remaja. 
Dengan meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya gizi yang tepat, remaja putri dapat 
lebih sadar akan pentingnya konsumsi makanan yang kaya zat besi dan suplemen jika 
diperlukan.13 
D. Memberikan sepasang Ayam kepada Balita Stunting 

Balita yang mengalami stunting saat ini di Desa Srikuncoro terdapat 12 anak. Sebagai 
upaya untuk menstimulasi pertumbuhan dan memperbaiki status gizi balita stunting, kami 
memberikan sepasang ayam betina dan jantan kepada keluarga yang memiliki balita 
stunting. Pemberian ayam ini bertujuan untuk mendukung pemenuhan kebutuhan protein 
hewani dalam jangka panjang melalui hasil ternak yang bisa dikonsumsi kemudian hari. 
Sehingga diharapkan anak-anak yang mengalami stunting dapat memperoleh asupan gizi 
yang lebih baik dari daging ayam dan telur yang dihasilkan.  

Menyediakan ayam jantan dan betina kepada keluarga balita yang mengalami stunting 
untuk diternak dapat menjadi solusi potensial dalam upaya pencegahan dan penanganan 
stunting. Ayam ternak, khususnya yang dapat menghasilkan telur, menyediakan sumber 
protein hewani yang penting untuk pertumbuhan anak. Telur adalah salah satu sumber 
protein berkualitas tinggi, dan konsumsi protein hewani yang memadai berperan penting 
dalam mendukung pertumbuhan fisik dan kognitif anak, yang sering kali terganggu pada 
balita yang mengalami stunting.14 

Pemberian ayam ini dilakukan langsung di rumah masing-masing balita stunting. 
Beberapa minggu setelah pemberian sepasang ayam kepada keluarga yang memiliki balita 
stunting dilakukan kunjungan kembali ke pada keluarga yang memiliki balita stunting untuk 
memantau perkembangan balita setelah pemberian sepasang ayam. 
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Berikut ini foto kegiatan saat menyerahkan sepasang ayam langsung kepada keluarga 
balita stunting : 

  

Gambar 4. Memberikan ayam kepada balita stunting 
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2024 

 

 
 

Gambar 5. Evaluasi Ayam yang sudah di berikan kepada balita stunting 
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2024 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan Risiko Stunting di Desa 
Srikuncoro Kecamatan Pondok Kelapa Bengkulu Tengah Tahun 2023 disimpulkan: 
1. Terdapat peningkatan pengetahuan kader akan pemahaman tentang pencegahan 

stunting kepada remaja  
2. Terdeteksi kadar Hb pada remaja, yaitu terdapat satu anak yang menunjukkan kadar Hb 

di bawah normal. Selain itu, pemberian sepasang ayam kepada balita stunting bertujuan 
untuk meningkatkan asupan protein hewani jangka panjang. Program ini diharapkan 
dapat menjadi langkah awal yang berkelanjutan dalam penurunan angka stunting melalui 
edukasi dan intervensi gizi yang tepat. 

3. Peningkatan ekonomi keluarga berhubungan langsung terhadap penanggulangan 
stunting (pemberian ayam sebagai sumber protein) 
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